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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO  

 Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. Ar-

Rahman: 16) 

 Barangsiapa meniti suatu jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga. (H.R Muslim) 

 Apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: “Jadilah!”  

maka terjadilah ia (QS. Yasin: 82) 

 Siapa yang mengerjakan kebaikan sebesar biji dzarrah, niscaya ia akan  

melihat balasan(Nya) (QS. Az-Zalzalah:7) 

 Kalau manusia mau berupaya keras penuh semangat untuk mencari 

kebenaran, maka dia akan mendapat nilai tidak terhingga. (Albert Einsten) 

 Fighting, you can do it.  
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ABSTRAK 

 

Setianingsih, R. 2018. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi 

Hidrolisis Garam melalui  Penerapan  Model  Inkuiri Terbimbing.  Skripsi, Jurusan 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Utama Dr. Woro Sumarni, M.Si dan Pembimbing 

Pendamping Dr.F. Widhi Mahatmanti, M.Si. 

 

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, Model inkuiri terbimbing 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi hidrolisis garam melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Brebes tahun 

ajaran 2017/2018 sebanyak 79 siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah 

One-Shot Case Study. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan observasi 

yang dinyatakan valid oleh beberapa ahli untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis siswa serta tanggapan guru terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Hasil penelitian ini menunjukan persentase ketercapaian kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam kategori baik yakni sebesar 85,89% yang diukur melalui tes, dan 

84,72% yang diukur melalui observasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa indikator Basic Support memiliki nilai tertinggi dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada materi hidrolisisis garam. Sub indikator Basic Support 

menunjukkan hampir seluruh siswa dapat mempertimbangkan kredibilitas suatu 

sumber dengan baik dan mendapat persentase sebesar 85,90%, yang masuk 

kedalam kategori baik.  
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ABSTRACT 

 

Setianingsih, R. 2018. Analysis of Students' Critical Thinking Skills on Salt 

Hydrolysis Lesson through the Implementation of Guided Inquiry Model. A Script, 

Chemistry Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas 

Negeri Semarang. Main Advisor Dr. Woro Sumarni, M.Si and Co- Advisor to Dr.F. 

Widhi Mahatmanti, M.Si. 

 
Keywords: Critical thinking skills, Guided-inquiry model 

 

This study aimed to analyze students' critical thinking skills on salt hydrolysis 

lesson through the implementation of guided-inquiry learning model. There were 

79 students taken as the subjects of this study and they were in eleventh grade 

majoring MIPA of SMAN 2 Brebes in academic year 2017/2018. The research 

design used in this study was One-Shot Case Study. A test instrument that have been 

proven to be valid by some experts were used to figure out both students’ critical 

thinking skills and their responses toward guided-inquiry learning model. The 

results of  the study has shown that the achievement of students' critical thinking 

ability was in good percentages, they were 85.89% which was measured through 

the test, and 84.72% which was measured by observation. Based on the results, it 

could be concluded that the indicator of Basic Support had the highest score in 

students' critical thinking skills toward the implementation of guided-inquiry 

learning model on salt hydrolysis lesson. The Sub Basic Support indicator indicated 

that almost all students were able to consider the credibility of a source well and 

got a good percentage of which 85.90%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian dan 

kemampuan suatu bangsa dan masyarakat dunia (Sani, 2014). Pendidikan secara 

umum merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 

(Mulyasa, 2006).  

Pada hakekatnya belajar kimia merupakan cara mencari tahu dan memahami 

tentang alam secara sistematis, sehingga kimia tidak diajarkan hanya dengan 

sekedar memberikan pemahaman tentang pengertian-pengertian, fakta-fakta, 

konsep-konsep, prinsip-prinsip, tetapi juga merupakan penemuan melalui proses 

pencarian dengan tindakan nyata atau inkuiri. Pembelajaran melalui proses 

pencarian dan tindakan nyata, dapat berpusat pada siswa (student centered 

learning). Hal ini sesuai dengan pendidikan IPA abad ke-21 yang berorientasi pada 

pengembangan strategi dan solusi untuk memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari (Nugraha et al, 2017). 

Tantangan abad ke-21 yang dihadapi para siswa telah difasilitasi  Kurikulum 

2013 yang berlaku saat ini, dimana beberapa kompetensi yang perlu ditingkatkan 

diantaranya 1. Kemampuan berkomunikasi, 2. Kemampuan berpikir jernih dan 

kritis, 3. Kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan, 4. 

Kemampuan menjadi warga negara yang bertanggungjawab, 5. Kemampuan 

mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, 6. 

Kemampuan hidup dalam masyarakat yang mengglobal, 7. Memiliki minat luas 

dalam kehidupan, 8. Memiliki kesiapan untuk bekerja, 9. Memiliki kecerdasan 

sesuai dengan bakat/minatnya, 10. Memiliki rasa tanggungjawab terhadap 

lingkungan (Kemendikbud, 2013).
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Merujuk Kemendikbud (2013) di atas, salah satu kompetensi masa depan 

yang diprioritaskan adalah membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, 

sebagai kompetensi yang mendukung aktivitas kehidupannya di masa mendatang. 

Hal ini disebabkan dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi, siswa 

dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (kritis, kreatif, 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan) untuk memecahkan suatu 

masalah dalam kehidupan. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak 

akan sekedar percaya dengan fakta-fakta disekitarnya tanpa dilakukannya suatu 

pembuktian sehingga fakta tersebut benar-benar dapat dipercaya. Selain itu, 

berpikir kritis telah menjadi salah satu alat yang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari untuk memecahkan beberapa masalah karena melibatkan kemampuan menalar, 

menafsirkan dan kemampuan mengevaluasi informasi untuk memungkinkan 

mengambil suatu keputusan yang valid dan terpercaya (Chukwuyenum, 2013).  

Di dalam proses berpikir berlangsung kejadian menganalisis, mengkritik, dan 

mencapai kesimpulan berdasar pada inferensi atau pertimbangan yang seksama 

(Kazempour, 2013). Dengan berpikir kritis, orang menjadi memahami argumentasi 

berdasarkan perbedaan nilai-nilai, memahami adanya inferensi dan mampu 

menginterpretasi, mampu mengenali kesalahan, mampu menggunakan bahasa 

dalam berargumen, menyadari dan mengendalikan emosi serta responsif terhadap 

pandangan yang berbeda. 

Pada kenyataannya, walaupun pembelajaran dengan Kurikulum 2013 telah 

diberlakukan, berdasarkan temuan yang disampaikan oleh Asmawati (2015) dan 

Rahmawati et al. (2016) menunjukkan bahwa pembekalan KBK siswa belum 

terwujud. Temuan ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan pada siswa di 

SMA Negeri 1 Brebes dan SMA Negeri 3 Brebes bahwa proses pembelajaran kimia 

masih berfokus kepada guru sebagai informator yang berperan dominan dalam 

setiap kegiatan pembelajaran. Kemampuan bertanya siswa masih rendah, hal ini 

terlihat pada saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 

jarang siswa yang mengajukan pertanyaan bahkan tidak ada yang bertanya. 

Didukung pernyataan Cakir (2008), bahwa seorang guru sains tidak hanya 

diwajibkan untuk memperhatikan isi pelajaran yang disampaikan, karena guru juga 

harus memperhatikan proses yang dialami siswa dalam memahami konsep sains 
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siswa. Guru diwajibkan untuk memperhatikan cara mengajar dan cara siswa belajar 

dalam memahami konsep-konsep sains. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 

usaha untuk meningkatkan kemampuan bertanya siswa, agar pemahaman konsep 

yang diperoleh siswa tidak hanya bersifat informatif, tetapi siswa terlibat aktif 

dalam membangun pemahaman konsep. 

Pemahaman konsep kimia yang diperoleh dengan cara mengkonstruksi 

pemahaman lebih baik dibandingkan dengan pemahaman yang diperoleh secara 

informatif pada kegiatan ceramah. Hal ini sesuai dengan temuan yang disampaikan 

oleh Fajariyah et al. (2016) dan Kurniawati et al .(2014) bahwa proses pembelajaran 

kimia masih bersifat konvensional dengan kegiatan ceramah, dimana pola mengajar 

masih berpusat pada guru (teacher centered learning). Pembelajaran kimia yang 

berpusat pada guru ini membuat siswa pasif dalam menerima pembelajaran dan 

dapat mempertahankan budaya mencatat siswa. Proses pembelajaran yang seperti 

ini kurang mendorong siswa untuk dapat berpikir kritis dalam mengembangkan 

pengetahuan karena kegiatan pembelajaran masih sering didominasi guru (Yotiani, 

2016).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia dan hasil kuisioner dengan 

beberapa siswa SMA di Kabupaten Brebes, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

pada mata pelajaran kimia yaitu lebih dari 70, yang merupakan salah satu mata 

pelajaran tersulit oleh siswa khususnya pada pokok bahasan hidrolisis garam. Hal 

ini didukung dari banyaknya siswa yang belum mencapai KKM yaitu lebih dari 

50%, dimana siswa pada umumnya kesulitan untuk memahami konsep pengertian 

hidrolisis, jenis garam dan reaksi hidrolisis serta nilai pH larutan garam. Selain itu, 

penggunaan model pembelajaran kimia yang monoton membuat banyak siswa 

menjadi kurang aktif dan berdampak pada kemampuan berpikir siswa yang terlihat 

melalui hasil ujian yang semakin menurun. Hal ini terlihat dari nilai UN materi 

hidrolisis garam yang terus menurun baik di tigkat Kabupaten/Kota, Provinsi, 

maupun Nasional sejak tahun 2013 – 2015 (BNSP (2013 - 2015) dalam Addiin & 

Ashadi (2016). 
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Salah satu solusi perbaikan peningkatan kualitas pembelajaran yaitu dengan 

memilih model pembelajaran yang cocok untuk mengatasi permasalahan yang 

muncul yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(Guided Inquiry) (Ristanto, 2010). Pada hakikatnya, menurut Matthew dan Kenneth 

(2013) inkuiri ini merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan masalah, 

mengembangakan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji hipotesis dan menarik 

kesimpulan sementara serta menguji kesimpulan sementara supaya sampai pada 

kesimpulan yang pada taraf tertentu dapat diyakini oleh siswa yang bersangkutan. 

Hal ini di dukung oleh pernyataan Yotiani (2016) dan Bilgin (2009) bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada proses mencari dan menemukan, dimana materi pembelajaran 

tidak diberikan guru kepada siswa secara langsung.   

Melalui model inkuiri terbimbing diharapkan dapat menjadi alternatif untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar kimia dan diharapkan dapat 

mengatasi kesulitan belajar siswa. Sedangkan tujuan utama model inkuiri adalah 

mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu memecahkan 

masalah secara ilmiah (Wahyudin & Sutikno, 2010). Berdasarkan hasil temuan 

Sutikno & Isa (2010) dan Zuliana (2014) bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan, 

dimana siswa memiliki peran untuk mencari dan menemukan sendiri konsep materi 

pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan membimbing siswa 

untuk belajar. Berpikir kritis adalah proses mencari, memperoleh, mengevaluasi, 

menganalisis, mensintesis dan konseptualisasi informasi sebagai panduan untuk 

mengembangkan pemikiran seseorang dengan kesadaran diri, dan kemampuan 

untuk menggunakan informasi ini dengan menambahkan kreativitas dan 

mengambil risiko (Kazempour, 2013).  

Oleh karena itu, dirasa sangat perlu untuk menerapkan pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada materi hidrolisis garam, untuk kemudian dilakukan analisis  

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.
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1.2    Rumusan Masalah  

   Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

yang akan dikaji ialah bagaimana profil kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi hidrolisis garam dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

   Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah mengetahui profil 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi hidrolisis garam melalui 

penerapan model inkuiri terbimbing. 

 

1.4   Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 

pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi hidrolisis garam. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan 

proses pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi dan 

kemampuan berpikir siswa sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. Berdasarkan hal ini menjadi acuan kebijakan sekolah dalam 

penyelenggaraan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir siswa. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang 

penggunaan model pembelajaran mana yang paling baik untuk dipakai 

dalam mengajarkan materi hidrolisis garam. 
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3. Bagi Siswa  

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa pada materi hidrolisis garam 

melalui penerapan model inkuiri terbimbing dapat memberikan suasana 

baru dalam pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Selain itu, semoga dapat meningkatkan 

partisipasi dan kemampuan siswa karena sistem pembelajarannya yang 

lebih student centered. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan penelitin berikutnya. 

 

1.5   Penegasan Istilah  

1.5.1 Analisis  

 Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial yang 

dimaksud dan aktual diantara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, 

konsep-konsep, deskripsi-deskripsi atau bentuk-bentuk representasi lainnya 

yang dimaksudkan untuk mengekspresikan kepercayaan-kepercayaan, 

penilaian, pengalaman-pengalaman, alasan-alasan, informasi atau opini-opini 

(Filsaime, 2008). Penelitian ini akan menganalisis kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui indikator-indikator menurut Ennis (1985), yang diantaranya 

adalah simple explanation, basic support, menyimpulkan dan stategies and 

tactics. 

 

1.5.2  Profil  

Ada berbagai pendapat dari para ahli tentang hakikat profil. Profil menurut 

Sri Mulyani (1983: 1) profil adalah pandangan sisi, garis besar, atau biografi 

dari diri seseorang atau kelompok yang memiliki usia yang sama. Menurut 

Hasan Alwi (2005 : 40) profil merupakan grafik, diagram, atau tulisan yang 

menjelaskan suatu keadaan yang mengacu pada data seseorang. Pada 

penelitian ini, dilakukan untuk menganalisis profil kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi hidrolisis garam melalui model pembelajaran inkuiri 

terbimbing.



7 

 

 

 

1.5.3 Kemampuan Berpikir Kritis 

  Berikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau 

gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang 

dipaparkan (Hendracipta et al, 2017). Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) 

diukur melalui soal posttest dan lembar observasi. 

 

1.5.4 Materi Hidrolisis Garam 

Hidrolisis berasal dari kata hidro yang berarti air dan lisis yang berarti 

penguraian. Hidrolisis adalah reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi 

antara kation dan atau anion dari garam dengan air. Garam adalah senyawa 

elektrolit yang dihasilkan dari reaksi netralisasi antara asam dengan basa. 

Sebagai elektrolit, garam akan terionisasi dalam larutannya menghasilkan 

kation dan anion. Kation yang dimiliki garam adalah kation dari basa asalnya, 

sedangkan anion yang dimiliki oleh garam adalah anion yang tersusun dari 

asam pembentuknya. Kedua ion inilah yang nantinya akan menentukan sifat 

dari suatu garam jika dilarutkan dalam air (Supardi & Luhbandjono, 2012). 

 

1.5.5 Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Menurut Wahyudi dan Imam (2013) inkuiri terbimbing membantu siswa 

untuk menemukan pengetahuan oleh dirinya sendiri. Inkuiri terbimbing 

adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam prakteknya guru 

menyediakan bimbingan dan petunjuk bagi siswa (Hartono, 2013).   

Penelitian ini  mengukur  kinerja guru  melalui  sintak  inkuiri terbimbing 

dalam  lembar angket tanggapan siswa dan lembar angket kinerja guru. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan salah satu aktivitas mental yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia. Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda antara 

satu dengan lainnya sehingga perlu dipupuk sejak dini. Berkaitan dengan hal 

tersebut, Melhem dan Isa (2013) menyatakan berpikir adalah proses mental yang 

dapat menghasilkan pengetahuan. Dalam proses tersebut terjadi suatu kegiatan 

penggabungan antara persepsi dan unsur-unsur yang ada pada pikiran. Berpikir 

sebagai proses mengatasi masalah yang ada dalam pikirannya, maka timbul 

persepsi memberikan andil dalam menciptakan hasil yang diharapkan. 

Kemampuan berpikir atau yang sering disebut dengan Thinking skill adalah 

kemampuan yang merujuk pada pemikiran seseorang, pemikiran dalam menilai 

kebaikan suatu ide, buah pikiran, pandangan, dan dapat memberikan respon 

berdasarkan bukti dan sebab akibat (Junaidi, 2017). Sedangkan menurut filsaime 

(2008) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah seseorang dituntut menggunakan 

strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji kendala gagasan pemecahan 

masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses kognitif untuk memperoleh 

pengetahuan. Menurut Kurniasih (2013) dan Wang & Woo (2009) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan aktivitas berpikir tingkat tinggi yang 

dapat mengaktifkan kemampuan analisis dan evaluasi bukti, identifikasi 

pertanyaan, kesimpulan logis, dan memahami implikasi argumen. Lebih lanjut 

Melhem & Isa (2013) menyampaikan bahwa berpikir kritis merupakan kegiatan 

yang sangat penting untuk dikembangkan di sekolah, guru diharapkan mampu 

merealisasikan pembelajaran yang mengaktifkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis pada siswa. Oleh karena itu pemberdayaan kemampuan berpikir kritis 

memerlukan perencanaan, seperti dinyatakan Bassham et al. (2005) perencanaan 

pembelajaran oleh guru untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah sebuah keharusan untuk dilaksanakan. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, berpikir kritis adalah proses intelektual yang 

dengan aktif dan terampil mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan dari 

pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, untuk memandu 

keyakinan dan tindakan (Scriven dan Paul, 1987). Menurut Muhfahroyin (2009) 

berpikir kritis adalah suatu proses yang melibatkan operasi mental seperti deduksi 

induksi, klasifikasi, evaluasi, dan penalaran. Menurut Kuswono (2011) berpikir 

kritis menjelaskan tujuan, memeriksa asumsi, nilai-nilai, pikiran tersembunyi, 

mengevaluasi bukti, menyelesaikan tindakan, dan menilai kesimpulan. Menurut 

Ennis (2011) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dia dipercayai atau 

dilakukan. Menurut Ennis (1985) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang 

dikelompokkan dalam lima aspek, diantaranya (1) Memberikan penjelasan 

sederhana (simple explanation), (2) membangun keterampilan dasar (basic 

support), (3) menyimpulkan dan (4) membuat penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification) serta (5) strategi dan taktik (strategies and tactics). 

Dalam setiap aspek Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) memiliki indikator –

indikator diantaranya pada aspek pertama yakni memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis pertanyaan dan bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi. Aspek 

kedua terdapat indikator yakni mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. 

Aspek ketiga terdapat indikator-indikator diantaranya mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi, membuat deduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi, membuat induksi dan mempertimbangkan induksi, serta membuat 

dan mempertimbangkan nilai keputusan. Aspek keempat terdapat indikator-

indikator diantaranya mendefinisikan istilah dan mengidentifikasi asumsi. Aspek 

kelima terdapat indikator-indikator diantaranya memutuskan suatu tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain (Ennis, 2011). KBK dan perinciannya menurut Ennis 

(1985) dapat dilihat pada Tabel 2.1 dalam lampiran.    

Seseorang yang berpikir kritis memiliki karakter khusus yang dapat 

diidentifikasi dengan melihat bagaimana seseorang menyikapi suatu masalah. 

Informasi atau argumen karakter-karakter tersebut tampak pada kebiasaan 

bertindak, berargumen dan memanfaatkan intelektual dan pengetahuannya. Berikut 
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beberapa pendapat tentang karakter atau ciri orang yang berpikir kritis. Menurut 

Facione (2011), ada enam kecakapan berpikir kritis utama yang terlibat di dalam 

proses berpikir kritis. Kecakapan-kecakapan tersebut adalah interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, penjelasan dan regulasi diri, seperti pada Gambar 2.1. 

  

Gambar 2.1 Diagram Kecakapan Berpikir Kritis 

Berdasarkan Gambar 2.1, dapat dideskripsikan keenam kecakapan berpikir 

kritis utama yakni : (1) Interpretasi yakni memahami dan mengekspresikan makna 

atau signifikan dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian-kejadian, 

penilaian, kebiasaan atau adat, kepercayaan-kepercayaan, aturan-aturan, prosedur 

atau kriteria-kriteria. (2) Analisis yakni mengidentifikasi hubungan-hubungan 

inferensional yang dimaksud dan aktual diantara pernyataan-pernyataan, 

pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi-deskripsi. (3) Evaluasi yakni 

menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan atau representasi-representasi yang 

merupakan laporan-laporan atau deskripsi-deskripsi dari persepsi, pengalaman, 

penilaian, opini dan menaksir kekuatan logis dari hubungan-hubungan 

inferensional atau dimaksud diantara pernyataan-pernyataan, deskripsi-deskripsi 

atau bentuk-bentuk representasi lainnya. (4) Inferensi yakni mengidentifikasi dan 

memperoleh unsur-unsur yang masuk akal, membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, 

dan menyimpulkan konsekuensi-konsekuensi dari data. (5) Penjelasan yakni 

mampu menyatakan hasil-hasil dari penjelasan seseorang, mempresentasikan 

penalaran seseorang dalam bentuk argumen-argumen yang kuat. (6) Regulasi diri 

yakni secara sadar diri dapat memantau kegiatan-kegiatan kognitif seseorang, atau  
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unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan tersebut dan hasil-hasil yang 

diperoleh, terutama dengan menerapkan kecakapan-kecakapan di dalam analisis 

dan evaluasi untuk penelitian penilaian inferensial sendiri dengan memandang pada 

pertanyaan, konfirmasi, validitas atau mengoreksi baik penalarannya atau hasil-

hasilnya. Dari kecakapan-kecakapan tersebut dapat menjadi pendekatan untuk 

menguji kemampuan berpikir kritis siswa yakni pada kecakapan analisi (Facione, 

2011). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli seperti Ennis (2011) dan Facione 

(2011) tentang definisi berpikir kritis di atas, dapat dirumuskan bahwa berpikir 

kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. 

Informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, proses 

deduksi, induksi, atau komunikasi. Dari data tersebut, beberapa indikator yang akan 

diteliti dalam analisis kemampuan berpikir kritis yaitu menurut Ennis diantaranya: 

(1) memberikan penjelasan sederhana (simple explanation), (2) membangun 

kemampuan berpikir kritis (basic support), (3) menyimpulkan, (4) membuat 

penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), (5) serta strategi dan taktik 

(strategies and tactics). 

 

2.2 Model Inkuiri Terbimbing  

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model inkuiri 

terbimbing. Inkuiri berasal dari bahasa Inggris (inqury) yang dapat diartikan 

sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang 

diajukan. Inkuiri sebagai salah satu pendekatan yang dapat mewadahi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Hal ini didasarkan pada besarnya 

intervensi guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru 

kepada siswanya. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

(Matthew dan Igharo, 2013). Menurut Putri et al. (2015) dan Wardani et al. (2016) 

inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan siswa dalam melaksanakan proses investigasi untuk mengumpulkan 
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data berupa fakta dan memproses fakta tersebut sehingga siswa mampu 

membangun kesimpulan secara mandiri guna menjawab pertanyaan atau 

permasalahan yang diajukan oleh guru. Dalam penerapan model pembelajaran ini, 

menurut Wahyudi dan Imam (2013) dan Hartono (2013) inkuiri terbimbing adalah 

model pembelajaran yang dalam prakteknya guru menyediakan bimbingan dan 

petunjuk bagi siswa untuk menemukan pengetahuan oleh dirinya sendiri.  

Berdasarkan National Research Council (NRC) tahun 2000 dan Bilgin (2009) 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatih siswa 

untuk membangun jawaban dan berpikir cerdas dalam menemukan berbagai 

alternatif solusi atas permasalahan yang diajukan oleh guru, mengembangkan 

keterampilan pemahaman konsep (understanding skills), membangun rasa 

tanggung jawab (individual responsibility), dan melatih proses penyampaian 

konsep yang ditemukan. Inkuiri terbimbing tidak hanya menuntut siswa untuk dapat 

melakukan proses investigasi secara mandiri, tetapi juga menuntut siswa untuk 

mampu mamahami implikasi suatu hasil eksperimen (Michigan Merit Curiculum 

atau MMC dalam Carlson, 2008). 

Proses pembelajaran dengan inkuiri terbimbing mengikuti langkah-langkah 

yakni: (1) Orientasi yaitu langkah yang dilakukan guru untuk mengkondisikan agar 

siswa siap melaksanakan proses pembelajaran, (2) Merumuskan masalah yaitu 

langkah membawa siswa pada suatu persoalan, (3) Merumuskan hipotesis yaitu 

jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji, (4) Mengumpulkan 

data yaitu aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis 

yang diajukan bersama-sama antara guru dan siswa, (5) Menguji hipotesis yaitu 

proses menetukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data dan 

informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data, (6) Merumuskan 

kesimpulan. Sintak model inkuiri terbimbing dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Melalui pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis yang memiliki 

karakteristik untuk meningkatkan pemahaman konsep menunjukan tingkat 

keunggulan dari segi pengetahuan siswa yang signifikan daripada menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri  
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terbimbing juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. 

Penggunaan model inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam kegiatan belajar. Kemampuan 

berpikir kritis juga merupakan suatu proses yang terdapat dalam model 

pembelajaran inkuiri. Hirarki pada proses pembelajaran inkuiri dengan 

menggunakan model pembelajaran level inkuiri terdapat aktivitas yang beorientasi 

pada kemampuan berpikir kritis. 

Tabel 2.1 Sintak Inkuiri Terbimbing 

Fase Kegiatan Guru 

Menyajikan pertanyaan atau 

masalah  

Guru membagi siswa dalam kelompok. Guru 

membimbing siswa mengidentifikasi masalah 

dan masalah dituliskan di papan tulis. 

Membuat hipotesis  Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertukar pendapat untuk membentuk 

hipotesis. Guru membimbing siswa dalam 

menentukan hipotesis yang relevan dengan 

permasalahan dan memprioritaskan hipotesis 

mana yang menjadi prioritas penyelidikan. 

Merancang percobaan  Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menentukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. 

Guru memimbing siswa mengurutkan langkah-

langkah percobaan. 

Melakukan percobaan untuk 

memperoleh informasi 

Guru membimbing siswa mendapatkan 

informasi melalui percobaan. 

Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Guru memberikan kesempatan pada tiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil 

pengolahan data yang terkumpul. 

Membuat kesimpulan  Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan. 

                (Trianto, 2011) 

 

2.3 Hidrolisis Garam 

2.3.1 Pengertian Hidrolisis Garam 

Hidrolisis berasal dari kata hidro yang berarti air dan lisis yang berarti 

penguraian. Hidrolisis adalah reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi antara 

kation dan atau anion dari garam dengan air. Garam adalah senyawa elektrolit yang 

dihasilkan dari reaksi netralisasi antara asam dengan basa. Sebagai elektrolit, garam 
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akan terionisasi dalam larutannya menghasilkan kation dan anion. Kation yang 

dimiliki garam adalah kation dari basa asalnya, sedangkan anion yang dimiliki oleh 

garam adalah anion yang tersusun dari asam pembentuknya. Kedua ion inilah yang 

nantinya akan menentukan sifat dari suatu garam jika dilarutkan dalam air. 

 

2.3.2 Jenis-Jenis Garam yang Terhidrolisis dalam Air 

Garam yang terhidrolisis dalam air akan bersifat asam atau bersifat basa. 

Garam yang tersusun dari reaksi asam kuat dan basa lemah akan menghasilkan ion 

H+ dan bersifat asam, sedangkan garam yang tersusun dari reaksi basa kuat dan 

asam lemah akan menghasilkan ion OH- dan bersifat basa. Adapun garam yang 

tersusun dari asam kuat dan basa kuat tidak mengalami hidrolisis atau netral. Untuk 

mengetahui apakah suatu garam terhidrolisis atau tidak terhidrolisis, dapat 

dilakukan analisis menggunakan kertas lakmus. Jika garam tersebut bersifat asam 

(memerahkan lakmus) atau bersifat basa (membirukan lakmus), berarti mengalami 

hidrolisis. Adapun garam yang bersifat netral (tidak mengubah warna kertas 

lakmus), terdapat dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, tidak mengalami 

hidrolisis untuk garam yang tersusun dari asam kuat dan basa kuat, dan mengalami 

hidrolisis untuk garam yang tersusun dari asam lemah dan basa lemah yang 

memiliki harga Ka dan Kb sama. 

 

2.3.3 Reaksi Hidrolisis 

2.3.3.1 Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa Kuat 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak mengalami hidrolisis 

karena baik kation maupun anionnya tidak bereaksi dengan air. Contoh: NaCl, 

Na2SO4, BaCl2 dan lain-lain.  

2.3.3.2 Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa Lemah 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah mengalami hidrolisis 

sebagian (parsial) karena hanya kation dari basa lemah yang terhidrolisis sedang 

sedangkan anion dari asam kuat tidak terhidrolisis. Hidrolisis asam konjugasi dari 

basa lemah akan menghasilkan ion H+ sehingga larutan garam akan cenderung 

bersifat asam (pH < 7). Contoh garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah 
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adalah NH4Cl yang terdiri dari anion Cl– dan kation NH4
+. Jadi NH4Cl akan 

mengalami hidrolisis sebagian (parsial) sebagai berikut: 

NH4
+   +  H2O ⇌  NH3   +   H3O

+ 

Cl– + H2O  tidak bereaksi 

 

2.3.3.3 Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa Kuat 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat mengalami hidrolisis 

sebagian (parsial) karena hanya anion dari asam lemah yang terhidrolisis sedang 

sedangkan kation dari basa kuat tidak terhidrolisis. Hidrolisis anion dari asam 

lemah akan menghasilkan ion OH– sehingga larutan akan bersifat basa (pH>7). 

Contoh garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat adalah CH3COONa yang 

terdiri dari anion CH3COO–
 dan kation Na+

. Jadi  CH3COONa akan mengalami 

hidrolisis sebagian sebagai berikut :  

 

CH3COO–
  + H2O   ⇌   CH3COOH + OH– 

 

Na+  + H2O    tidak terhidrolisis  

 

2.3.3.4 Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa Lemah 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah  mengalami hidrolisis 

total karena baik kation maupun anionnya mengalami hidrolisis. Sifat larutan garam 

terhidrolisis yang berasal dari asam lemah dan basa lemah tergantung pada 

kekuatan realtif asam dan basa yang bersangkutan. Jika Ka < Kb maka larutan akan 

bersifat basa. Jika Kb < Ka maka larutan akan bersifat asam. Jika Ka = Kb maka 

larutan akan bersifat netral. Contoh garam yang berasal dari asam lemah dan basa 

lemah  adalah amonium asetat (NH4CH3COO). NH4CH3COO terdiri dari anion 

CH3COO– dan kation NH4
+

.  Jadi NH4CH3COO akan mengalami hidrolisis sebagian 

sebagai berikut: 

 

NH4
+

 + H2O ⇌  NH4OH + H+ 

CH3COO– + H2O  ⇌ CH3COOH + OH–
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2.3.4  pH Larutan Garam Terhidrolisis 

2.3.4.1 pH Larutan Garam dari Asam Kuat dan Basa Kuat  

Larutan garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa kuat atau kation dan 

anionnya berasal dari elektrolit kuat tidak dapat terhidrolisis. Larutannya bersifat 

netral (pH=7). 

Contoh : 

Larutan KNO3 berasal dari KOH (basa kuat) dan HNO3 (asam kuat). KNO3 dalam 

larutannya akan terionisasi sempurna membentuk ion K+ dan ion NO3
–. Ion K+ dan 

ion NO3
– tidak dapat bereaksi dengan air, seperti yang dituliskan pada reaksi 

berikut: 

KNO3(aq) + H2O(l)   HNO3(aq) + KOH(aq) 

K+ (aq)  + NO3
–

(aq) 
 + H2O(l)  ⇌ H+

(aq)
  + NO3

–
(aq) 

 + K+ (aq)  + OH-
(aq) 

H2O(l)  ⇌ H+
(aq)

  + OH-
(aq) 

Berdasarkan persamaan reaksi diatas dapat diketahui bahwa proses yang terjadi 

sebenarnya hanya ionisasi air, sehingga dalam larutan tersebut [H+] = [OH−], jadi 

larutan tersebut bersifat netral. 

2.3.4.2 pH Larutan Garam dari Asam Lemah dan Basa Kuat  

Larutan garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat akan mengalami 

hidrolisis parsial (sebagian). Garam dari asam lemah dan basa kuat, anion dari asam 

lemah akan terhidrolisis sedang kation dari basa kuat tidak akan terhidrolisis. 

Reaksinya adalah sebagai berikut: 

A− + H2O  ⇌  HA + OH− 

Reaksi keseimbangan diatas merupakan hidrolisis sebagian tetapan 

kesetimbangannya merupakan tetapan hidrolisis. Tetapan hidrolisis dari reaksi 

diatas adalah:  

Kh = 
[ HA][OH−]

[A−]
     2.19 

Bila pada persamaan 2.19 pembilang dan penyebut dikalikan H+, maka persamaan 

2.19 menjadi  

 Kh = 
[HA]

[A−][H+]
  [OH−][H+]    2.20 

 Karena,
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Kw = [H+][OH−]     2.21 

Ka = 
[ A−][H+]

[HA ]
     2.22 

Sehingga persamaan 2.21 dan 2.22 dapat disubtitusikan ke persamaan 2.20 menjadi  

   Kh = 
Kw

Ka
      2.23 

 
[OH−] larutan dapat ditentukan dengan persamaan 2.19 

Kh = 
[ HA][OH−]

[A−]
   

Dari reaksi kesetimbangan yang terjadi, dapat dianggap bahwa [ HA] = [OH−], 

maka persamaan 2.19 menjadi  

   Kh = 
[OH−][OH−]

[A−]
   

       [OH−]2   = Kh. [A−] 

         [OH−] = √Kh x[A−]  

        [OH −]  = √
𝐾𝑤

𝐾𝑎
𝑥  [A−]      2.24  

(Supardi & Luhbandjono, 2012) 

 

2.3.4.3 pH Larutan Garam dari Asam Kuat dan Basa Lemah 

Larutan garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah akan mengalami 

hidrolisis parsial (sebagian). Garam dari asam kuat dan basa lemah, kation dari basa 

lemah akan terhidrolisis sedang anion dari asam kuat tidak akan terhidrolisis. 

Reaksinya adalah sebagai berikut: 

L+ + H2O  ⇌ LOH− + H+ 

Reaksi keseimbangan diatas merupakan hidrolisis sebagian tetapan 

kesetimbangannya merupakan tetapan hidrolisis. Tetapan hidrolisis dari reaksi 

diatas adalah:  

Kh = 
[LOH− ][H+]

[L+ ]
     2.25 

Bila pada persamaan 2.23 pembilang dan penyebut dikalikan OH−, maka persamaan 

2.23 menjadi
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Kh = 
[LOH− ]

[L+ ][OH−]
  [H+] [OH−]    2.26 

 Karena,  

 

Kw = [OH−] [H+]     2.21 

Kb = 
[L+ ][OH−]

[LOH ]
     2.27 

Persamaan 2.21 dan 2.27 dapat disubtitusikan ke persamaan 2.26 menjadi  

   Kh = 
Kw

Kb
      2.28 

 
[OH−] larutan dapat ditentukan dengan persamaan 2.25 

Kh = 
[ LOH−][H+]

[L+]
      2.25 

Dari reaksi kesetimbangan yang terjadi, dapat dianggap bahwa [ LOH −] = [H+], 

maka persamaan 2.25 menjadi  

   Kh = 
[H+][H+]

[L+]
   

          [H+]2   = Kh . [L+] 

           [H+]   = √Kh x[L+]  

            [H+]   =  √
𝐾𝑤

𝐾𝑏
𝑥  [L+]      2.24 

(Supardi & Luhbandjono, 2012) 

 

2.3.4.4 pH Larutan Garam dari Asam Lemah dan Basa Lemah 

Garam dari asam lemah dan basa lemah akan mengalami hidrolisis total. 

Misal terdapat garam LA yang berasal dari asam lemah HA dan basa lemah LOH. 

Reaksi hidrolisis yang terjadi adalah: 

   L+ + H2O(l)  ⇌ LOH  +  H+ 

   A- + H2O(l)  ⇌ HA + OH− 

Bila kedua reaksi tersebut dijumlah, hasinya adalah sebagai berikut: 

L+ + A- + H2O(l)  ⇌  LOH + HA 

Reaksi kesetimbangan diatas merupakan reaksi hidrolisis sehingga tetapan 

kesetimbangannya merupakan tetapan hidrolisis. Tetapan reaksi hidrolisis dari 

reaksi diatas adalah
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    Kh = 
[LOH ][HA]

[L+ ][A− ]
    2.30 

Bila pada persamaan 5.1 pembilang dan penyebut dikalikan H+ dan OH− maka  

    Kh = 
[LOH− ]

[L+ ][OH−]
  

[ HA]

[A−][ HA]
 [H+][OH−] 2.31 

Karena,  

Kw = [OH−] [H+]    2.21 

Ka = 
[ A−][H+]

[HA ]
    2.22 

Kb = 
[L+ ][OH−]

[LOH ]
    2.17 

Sehingga persamaan 2.21, 2.22, dan 2.27 dapat disubtitusikan ke persamaan 2.30, 

menjadi  

Kh = 
Kw

Ka.Kb
      2.32 

Dari reaksi kesetimbangan yang terjadi dapat dianggap bahwa [LOH ] = [HA], dan 

[L+] = [A-] maka persamaan 5.1 menjadi  

    Kh = 
[HA][𝐻𝐴]

[A−][A−]
      2.30 

Kh = 
[HA]2

[𝐴−]2
 

        √Kh   = 
[HA]

[A−]
       2.33 

H+  larutan dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan 2.22 yang merupakan 

tetapan ionisasi asam sebagai berikut : 

Ka = 
[ A−][H+]

[HA ]
     2.22 

Bila persamaan 3.4 disusun kembali menjadi  

[HA]

[A−]
 = 

[H+]

Ka
      2.34 

Substitusikan persamaan 2.33 ke persamaan 2.34, maka  

[H+] = Ka √Kh      2.35 

(Supardi & Luhbandjono, 2012)
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2.4 Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Hidrolisis Garam 

Kaitannya Dengan Penerapan Model Inkuiri Terbimbing  

Dari sebagian banyak kompetensi yang menjadi tuntutan Permendiknas bahwa 

salah satu poin dari standar isi dalam mencapai fungsi dan tujuan tersebut yakni 

melalui keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan kompetensi yang 

sangat penting untuk dilatihkan karena merupakan keterampilan yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan dan sumber daya yang berkualitas akan tercipta jika 

ilmu yang diperoleh dengan melatihkan budaya berpikir kritis (Asmawati, 2015). 

Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) adalah proses mental untuk menganalisis atau 

mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil pengamatan, 

pengalaman dan proses deduksi induksi serta komunikasi. 

Berdasarkan penelitian Fajariyah et al. (2016) kemampuan berpikir siswa 

masih perlu dilatih terutama dalam pelajaran kimia, terlihat siswa masih kurang 

aktif dan kemampuan berpikir siswa masih belum digunakan dalam berproses 

menemukan konsep pembelajaran. Kimia sebagai salah satu ilmu dasar dalam IPA 

mempunyai andil besar dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 

ditandai dengan berkembangnya teknologi di segala bidang yang menerapkan 

konsep-konsep kimia. Namun, kebanyakan siswa beranggapan bahwa kimia 

merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit untuk dipahami terutama pada 

materi hidrolisis garam sehingga kemampuan berpikir kritis menjadi rendah. Materi 

ini selain teori terdapat beberapa rumus untuk jenis larutan yang berbeda, sehingga 

siswa mengalami kesulitan dalam perhitungannya (Wahyuningsih et al, 2014). 

Materi Pokok Hidrolisis Garam merupakan materi pemantapan dari materi 

sebelumnya. Pada materi ini akan dibahas tentang pengertian larutan hidrolisis, cara 

kerja pembuatan larutan tersebut dan penentuan atau perhitungan pH serta 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, model pembelajaran yang 

tepat sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

khususnya kimia (Wahyuningsih et al, 2014). Hal ini sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA/MA 

yang menyatakan bahwa Kurikulum 2013 dikembangkan  dengan  penyempurnaan 
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pola pikir, antara lain: pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi berpusat 

pada peserta didik dan pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif mencari. 

Salah satu model pembelajaran yang dirujuk dalam kurikulum 2013 adalah 

model pembelajaran inkuiri. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan model pembelajaran yang lebih baik daripada model pembelajaran 

konvensional, serta mampu meningkatkan prestasi pada kemampuan kognitif siswa 

(Kurniawati et al, 2016). Jenis inkuiri yang cocok digunakan untuk tingkat SMA 

adalah inkuiri terbimbing, dikarenakan inkuiri terbimbing menyediakan lebih 

banyak arahan untuk para siswa yang belum siap untuk menyelesaikan masalah 

dengan inkuiri tanpa bantuan karena kurangnya pengalaman dan pengetahuan atau 

belum mencapai tingkat perkembangan kognitif yang diperlukan abstrak. Melalui 

inkuiri terbimbing guru dapat memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa 

untuk melakukan kegiatan penyelidikan (Pratiwi et al, 2015). Untuk itu penelitian 

ini akan menganaliasis kemampuan berpikir kritis pada materi hidrolisis garam 

melalui penerapan model inkuiri terbimbing.  

 

1.5 Kajian Penelitian yang Relevan  

Adapun beberapa kajian penelitian yang relevan sebagai pendukung dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Asmawati (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran pada Kurikulum 2013 

untuk semua jenjang pendidikan dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah. Salah satu kriteria pembelajaran dari kurikulum 2013 

yaitu mendorong peserta didik berpikir secara kritis. Keterampilan berpikir 

kritis sangat diperlukan oleh siswa karena menjadi modal dasar untuk 

memahami berbagai hal, diantanya memahami konsep dalam disiplin ilmu. 

2. Rahmawati et al. (2016) menjelaskan dalam hasil penelitiannya mengenai 

analisis Keterampilan Berpikir Kritis (KBK) siswa SMP pada materi gaya 

dan penerapannya meliputi kelima aspek berpikir kritis yakni diantarannya 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

memberikan kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut dan membuat 

perkiraan serta integrase terendah yaitu sebesar 45,09. Mengingat 

pentingnya KBK, maka guru perlu melakukan inovasi dalam pembelajaran.
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3. Falahudin et al. (2016) menjelaskan dalam hasil penelitiannya mengenai 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran materi pengelolaan lingkungan di 

SMP Negeri 2 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin menunjukan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu 

model yang tepat untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa 

tentang materi pengelolaan lingkungan karena terbukti model ini 

berpengaruh signifkan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Data 

observasi menunjukkan persentase kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen termasuk kriteria baik dengan persentase 77%, sedangkan 

kelompok kontrol termasuk kriteria baik dengan persentase lebih rendah 

68%. 

4. Fajariyah et al. (2016) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dan prestasi belajar siswa. Ketuntasan kemampuan berpikir kritis 

ditunjukkan dengan ketercapaian kategori kemampuan berpikir kritis siswa 

tinggi pada siklus I sebesar 54%. Sedangkan pada siklus II ketercapaian 

kategori kemampuan berpikir kritis siswa tinggi yaitu 66%. Peningkatan 

pada aspek pengetahuan dilihat dari persentase ketuntasan pada siklus I 

sebesar  69% dan pada siklus II adalah 77%. Sedangkan pada penilaian 

aspek sikap ketercapaian siklus I sebesar 94% untuk aspek keterampilan 

sebesar 100%. 

5. Hendracipta et al. (2017) menjelaskan dalam hasil penelitiannya mengenai 

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model 

inkuiri terbimbing di sekolah dasar menunjukan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam tiga tahap yakni tahap 

mengumpulkan informasi, tahap mengolah data dan tahap menyimpulkan.  
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2.6 Kerangka Berpikir 

Hidrolisis garam merupakan sebagian materi kimia yang dinilai sulit 

dipahami oleh peserta didik. Hal ini berdasarkan banyak siswa yang belum 

mencapai nilai ketuntasan hasil belajar (KKM) yang diharapkan, terlihat nilai rata 

– rata ujian harian (UH) yang rendah di setiap kelasnya. Selain hasil belajar, 

kemampuan berpikir kritis siswa juga perlu ditingkatkan sebab masih banyak siswa 

yang belum menggunakan kemampuan berpikir kritisnya dalam pembelajaran.  

Rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) siswa dapat ditelusuri dari 

berbagai faktor penyebabnya antara lain pembelajarannya cenderung didominasi 

oleh guru yang menyebabkan siswa menjadi pasif, banyak siswa yang tidak 

memiliki motivasi dalam belajar. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang mana 

siswa tidak suka dan menganggap sulit mempelajari materi kimia, salah satunya 

pada materi hidrolisis garam. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penerapan 

model pembelajaran yang tepat untuk dapat diterapkan didalam pembelajaran. 

Inkuiri terbimbing merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi 

suasana pola pembelajaran kelas. Pembelajaran inkuiri terbimbing membimbing 

siswa untuk memiliki tanggung jawab individu dan tanggung jawab dalam 

kelompoknya. Selain itu, model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 

pembelajaran yang terpusat pada siswa sehingga siswa dapat lebih aktif belajar. 

Oleh karena itu diharapkan siswa melalui penerapan model inkuiri terbimbing dapat 

menggunakan kemampuan  berpikir kritis dalam pembelajaran.  

Penulis memilih menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini 

karena pada materi hidrolisis garam terdapat konsep yang memerlukan pengamatan 

sehingga diharapkan siswa dapat mengamati gejala-gejala, menggolong-

golongkan, membuat dugaan dan menjelaskan serta  menarik kesimpulan. Dengan 

demikian, konsep yang diperoleh siswa akan melekat dalam ingatannya dan siswa 

akan memahami apa yang dipelajarinya. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yaitu analisis kemampuan berpikir kritris pada materi hidrolisis garam 

melalui penerapan model inkuiri terbimbing. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian

Kurikulum 2013 terhadap kompetensi masa depan 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

jernih dan kritis . 

Kemampuan berpikir kritis 

siswa masih rendah. 

 Siswa kurang dapat menganalisis informasi yang ada, dan 

cenderung  menerima apa adanya informasi yang disampaikan 

maupun yang tertulis dalam buku. 

 Siswa enggan bertanya, menjawab, dan mengemukakan ide dari 

permasalahan yang diajukan guru. 

 

Perlu di terapkan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 

aktif untuk mengenali masalah, menilai informasi yang relevan dan dalam 

memecahkan masalah dan menarik kesimpulan pada materi hidrolisis 

garam. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

menumbuhkan keaktifan siswa untuk mengenali masalah, menilai 

informasi yang relevan dan dalam memecahkan masalah dan 

menarik kesimpulan pada materi hidrolisis garam. 

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Hidrolisis Garam melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA materi hidrolisis garam melalui 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing, menunjukan bahwa kondisi 

siswa dalam menerima proses pembelajaran sangat baik. Hasil tes dan observasi 

kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan siswa dapat mengembangkan 

potensi dirinya dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dengan hasil persentase 

sebesar 86,37%, mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dengan hasil 

persentase sebesar 85,77%, dan mempertimbangkan hasil induksi dengan hasil 

persentase sebesar 86,55% serta memutuskan suatu tindakan dengan hasil 

persentase sebesar 86,23%. Hal ini berdasarkan karakter siswa yang percaya diri, 

mempunyai rasa ingin tahu dan komunikatif sehingga didapatkan hasil tes dan 

observasi dengan persentase nilai rerata sebesar 85,89% dan 84,72% yang 

terkategorikan baik dan sangat baik.  

 

5.2  Saran  

 Setelah melaksanakan penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Pembelajaran dengan menggunakan model inkuri terbimbing dapat 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran karena langkah-langkah 

pembelajaran dalam metode tersebut dapat melatih keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

2. Guru dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing, perlu 

memperhatikan pengelolaan kelas supaya dapat berjalan secara kondusif 

dan hendaknya lebih memperhatikan kesiapan dalam melakukan praktikum 
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serta menentukan bahan dan alat yang sesuai agar memberikan hasil yang 

sesuai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian model pembelajaran 

yang lain yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa dan ketika 

membuat instrument tes kemampuan berpikir kritis, hendaknya soal 

dihubungkan ke dalam kehidupan sehari-hari sesuai model pembelajaran 

yang akan diterapkan pada penelitian nanti. 

 

5.3 Keterbatasan  

Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang dipersyaratkan, 

namun bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. Beberapa 

kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Peneliti kurang teliti dalam menerapkan sub indikator KBK ke dalam 

permasalahan atau soal tes, sehingga menimbulkan kesan pada siswa tes 

layaknya biasanya.  

2. Peneliti kurang teliti dalam membuat instrumen, khususnya pada angket 

respon siswa yang tidak menggunakan indikator KBK ataupun sintak model 

inkuiri terbimbing melainkan seperti lembar wawancara. 
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